





Hasil interpretasi tanda yang telah diteliti oleh peneliti,  
penggambaran perempuan dalam film “Pendekar Tongkat Emas” 
dalam digambarkan sebagai perempuan yang mampu mengurus 
kebutuhan makan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Pendekar perempuan dalam film ini digambarkan dapat memasak. 
Namun seperti yang diketahui bahwa seorang pendekar biasanya 
lebih banyak berada di ranah publik, seperti bertarung. Jarang 
terlihat bahwa pendekar berada di ranah domestik. Dalam hal ini, 
perempuan digambarkan sebagai pendekar yang mampu mengurus 
kebutuhan makan.  
Dalam film Pendekar Tongkat Emas, perempuan 
digambarkan pula dengan kegiatannya yaitu bertarung. Perempuan 
digambarkan sebagai sosok perempuan yang sudah keluar dari 
ranah domestik dan menujukkan bahwa perempuan tidak lagi 
dianggap lemah, pendekar perempuan dalam film ini, memiliki 
keberanian dan mampu bertarung. Maka, dalam hal ini 
penggambaran perempuan dalam film Pendekar Tongkat Emas 








 Dengan melihat kesimpulan yang di dapat dari hasil penelitian 
penggunaan metode semiotika Charles Saunders Peirce dalam film 
Pendekar Tongkat Emas, maka disarankan : 
a. Penelitian selanjutnya, peneliti berharap bahwa penelitian ini 
dapat berguna dan membantu dalam pengerjaan penelitian 
yang berhubungan dengan penggambaran perempuan di 
sebuah film.  
b. Penelitian ini dapat dikembangkan dalam ruang lingkup 
analisis selanjutnya dengan menggunakan metode semiotika 
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